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PENGEMBANGAN KONSEP VIDEO PROFILE SEBAGAI MEDIA 

KOMUNIKASI VISUAL INSTITUSIONAL PADA PROLIFE INDONESIA 

 

Abstrak 

Perkembangan media digital mendorong organisasi nirlaba untuk memiliki strategi komunikasi visual yang 

terstruktur, representatif, dan mudah dipahami oleh publik. ProLife Indonesia sebagai organisasi yang bergerak dalam isu 

perlindungan kehidupan membutuhkan media komunikasi visual institusional yang mampu memperkenalkan identitas, visi, 

nilai, dan aktivitas organisasi secara lebih jelas dan profesional. Namun, sebelum video profile diproduksi, diperlukan tahap 

pengembangan konsep yang matang agar pesan, alur narasi, pendekatan visual, serta kebutuhan produksi dapat dirancang 

secara terarah. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan konsep video profile ProLife Indonesia 

sebagai dasar perancangan media komunikasi visual institusional. Laporan kemajuan ini menjelaskan tahapan kegiatan yang 

telah dilakukan, meliputi diskusi dan koordinasi dengan mitra, identifikasi kebutuhan komunikasi organisasi, perumusan pesan 

utama, penentuan tone and manner, penyusunan struktur narasi, pengembangan naskah awal, serta pengumpulan referensi 

visual. Hasil akhir yang diarahkan dari kegiatan ini adalah storyboard video profile yang berfungsi sebagai panduan visual 

dalam proses implementasi dan produksi video pada tahap berikutnya. Kegiatan ini telah menghasilkan arah konsep 

komunikasi visual yang menekankan pendekatan humanis, empatik, informatif, dan tidak menghakimi. Storyboard yang disusun 

diharapkan dapat membantu tim dan mitra memahami alur visual, urutan adegan, kebutuhan gambar, teks, dan audio secara 

lebih sistematis. Dengan adanya storyboard ini, proses produksi video profile ProLife Indonesia dapat berjalan lebih efektif, 

terstruktur, dan sesuai dengan kebutuhan komunikasi organisasi. 

Kata kunci: komunikasi visual; organisasi nirlaba; video profile; storyboard; ProLife Indonesia 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan media digital telah mendorong organisasi nirlaba untuk mengelola komunikasi visual secara 

lebih strategis, terstruktur, dan mudah dipahami oleh publik. Dalam konteks organisasi nirlaba, komunikasi tidak 

hanya berfungsi untuk menyampaikan informasi, tetapi juga membangun hubungan dengan audiens, memperkuat 

kredibilitas, serta mendorong dukungan dan partisipasi masyarakat. Lovejoy dan Saxton (2012) menjelaskan bahwa 

komunikasi digital organisasi nirlaba memiliki tiga fungsi utama, yaitu information, community, dan action. Ketiga 

fungsi tersebut menunjukkan bahwa media komunikasi organisasi perlu dirancang tidak hanya untuk memberi 

informasi, tetapi juga untuk membangun komunitas dan mendorong tindakan nyata dari publik. 

ProLife Indonesia sebagai organisasi yang bergerak dalam isu perlindungan kehidupan membutuhkan 

media komunikasi visual institusional yang mampu memperkenalkan identitas, visi, nilai, dan aktivitas organisasi 

secara jelas dan representatif. Isu yang diangkat oleh ProLife Indonesia berkaitan dengan kehidupan, perlindungan 

ibu dan anak, serta edukasi sosial, sehingga penyampaian pesan memerlukan pendekatan yang sensitif, humanis, 

empatik, informatif, dan tidak menghakimi. Dalam konteks ini, komunikasi visual perlu dipahami sebagai strategi 

untuk membangun pemahaman dan kepercayaan publik, bukan sekadar sebagai pelengkap estetis. Liu (2012) 

menegaskan bahwa pengelolaan komunikasi organisasi nirlaba perlu dilakukan secara strategis karena berhubungan 

dengan publik, donor, relawan, serta pemangku kepentingan lainnya. 



Salah satu bentuk media komunikasi visual yang relevan bagi organisasi nirlaba adalah video profile. Video 

memiliki kemampuan untuk menggabungkan narasi, gambar, suara, suasana, dan emosi sehingga dapat 

menyampaikan identitas organisasi secara lebih utuh. Waters dan Jones (2011) menunjukkan bahwa organisasi 

nirlaba menggunakan video untuk memperkenalkan misi, program, layanan, serta membangun identitas dan brand 

organisasi. Oleh karena itu, video profile dapat menjadi media strategis bagi ProLife Indonesia untuk 

menyampaikan nilai organisasi, menjelaskan aktivitas, serta memperkuat citra institusional kepada publik, calon 

mitra, donor, dan komunitas pendukung. 

Kebutuhan terhadap video profile juga berkaitan dengan pentingnya kredibilitas organisasi. Dalam 

organisasi nirlaba, kredibilitas tidak hanya dibangun melalui pesan verbal, tetapi juga melalui konsistensi visual, 

kejelasan narasi, dan kualitas media yang digunakan. Saxton, Guo, Chiu, dan Feng (2012) menunjukkan bahwa 

media digital dapat digunakan organisasi nirlaba sebagai alat keterlibatan publik melalui fungsi informasi, 

komunitas, dan aksi. Sementara itu, Di Lauro, Tursunbayeva, dan Antonelli (2019) menunjukkan bahwa 

penggunaan media digital dalam organisasi nirlaba dapat berkaitan dengan transparansi, akuntabilitas, keterlibatan 

publik, dan citra organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa media komunikasi visual yang dirancang secara baik dapat 

mendukung kepercayaan publik dan keberlanjutan komunikasi organisasi. 

Namun, sebelum video profile diproduksi, diperlukan tahap pengembangan konsep yang matang. Tahap 

pra-produksi menjadi bagian penting dalam proses perancangan media audiovisual karena pada tahap ini pesan 

utama, struktur narasi, tone and manner, kebutuhan visual, serta alur produksi dirumuskan secara sistematis. 

Storyboard menjadi salah satu luaran penting dalam tahap pra-produksi karena berfungsi sebagai panduan visual 

yang menerjemahkan naskah dan konsep komunikasi ke dalam urutan adegan. Dalam produksi media, storyboard 

membantu menyamakan pemahaman antara tim perancang, mitra, dan tim produksi mengenai alur visual, komposisi 

gambar, teks, audio, serta kebutuhan pengambilan gambar. 

Dalam konteks pengabdian masyarakat ini, kegiatan difokuskan pada pengembangan konsep video profile 

ProLife Indonesia sebagai media komunikasi visual institusional. Kegiatan ini tidak langsung diarahkan pada 

produksi video final, tetapi pada penyusunan dasar konseptual yang dapat memudahkan proses implementasi pada 

tahap berikutnya. Tahapan yang dilakukan mencakup diskusi dan koordinasi dengan mitra, identifikasi kebutuhan 

komunikasi organisasi, perumusan pesan utama, penentuan tone and manner, penyusunan struktur narasi, 

pengembangan naskah awal, pengumpulan referensi visual, serta penyusunan storyboard. 

Storyboard yang dihasilkan dalam kegiatan ini diharapkan dapat menjadi jembatan antara konsep 

komunikasi dan proses produksi video. Melalui storyboard, mitra dan tim produksi dapat memahami bagaimana 

pesan ProLife Indonesia akan divisualisasikan dalam bentuk adegan, alur narasi, teks, audio, dan kebutuhan gambar. 

Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya menghasilkan rancangan visual, tetapi juga membantu ProLife Indonesia 

memiliki dasar komunikasi visual yang lebih terstruktur, konsisten, dan berkelanjutan. Storyboard ini diharapkan 



dapat mendukung proses implementasi video profile pada tahap berikutnya agar video yang dihasilkan lebih sesuai 

dengan identitas, nilai, dan kebutuhan komunikasi ProLife Indonesia. 

 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui tahap pra-produksi yang berfokus pada 

pengembangan konsep video profile ProLife Indonesia sebagai media komunikasi visual institusional. Tahap pra-

produksi dipilih karena kegiatan ini bertujuan untuk menyusun dasar konseptual sebelum video diproduksi, 

sehingga proses implementasi pada tahap berikutnya dapat berjalan lebih terarah. Hasil akhir dari tahap ini adalah 

storyboard yang berfungsi sebagai panduan visual bagi tim dan mitra dalam memahami alur narasi, kebutuhan 

gambar, teks, audio, serta susunan adegan video profile. 

Tahap pertama adalah diskusi dan koordinasi dengan mitra. Pada tahap ini, tim melakukan komunikasi dengan 

pihak ProLife Indonesia untuk memahami kebutuhan organisasi, tujuan pembuatan video profile, karakter 

komunikasi yang diharapkan, serta fungsi video bagi kebutuhan institusional. Diskusi ini juga digunakan untuk 

mengetahui bagaimana ProLife Indonesia ingin memperkenalkan identitas, visi, nilai, aktivitas, dan pesan 

organisasinya kepada publik, calon mitra, donor, serta komunitas pendukung. 

Tahap kedua adalah identifikasi dan perumusan masalah komunikasi visual. Tim mengidentifikasi kendala yang 

dihadapi mitra dalam menyampaikan pesan organisasi secara visual, khususnya terkait belum tersedianya rancangan 

video profile yang terstruktur. Pada tahap ini, tim juga menelaah kebutuhan komunikasi ProLife Indonesia agar 

pesan yang disampaikan tidak hanya informatif, tetapi juga humanis, empatik, dan tidak menghakimi. Hasil 

identifikasi ini menjadi dasar dalam menentukan arah konsep video profile. 

Tahap ketiga adalah perumusan strategi komunikasi dan konsep visual. Tim merumuskan pesan utama, pendekatan 

komunikasi, tone and manner, serta gaya visual yang sesuai dengan karakter ProLife Indonesia. Pendekatan yang 

digunakan diarahkan pada karakter humanis, empatik, informatif, dan representatif agar video profile dapat 

memperkenalkan organisasi dengan cara yang profesional sekaligus mudah diterima oleh audiens. Pada tahap ini, 

tim juga mulai menentukan struktur umum video, mulai dari pembukaan, pengenalan organisasi, penjelasan 

aktivitas, hingga ajakan atau penutup. 

Tahap keempat adalah penyusunan naskah awal atau scriptwriting. Naskah disusun sebagai dasar alur cerita video 

profile. Isi naskah mencakup urutan pesan, narasi utama, kemungkinan teks pendukung, serta gambaran visual yang 

akan muncul pada setiap bagian video. Penyusunan naskah ini penting agar pesan organisasi dapat disampaikan 

secara runtut dan tidak terlepas dari tujuan komunikasi yang telah disepakati bersama mitra. 



Tahap kelima adalah pengumpulan dan analisis referensi visual. Tim mengumpulkan referensi audiovisual yang 

relevan sebagai acuan dalam menentukan gaya visual, suasana, komposisi gambar, jenis b-roll, dan pendekatan 

storytelling. Referensi tersebut dianalisis untuk melihat kesesuaiannya dengan nilai ProLife Indonesia serta 

kebutuhan komunikasi institusional. Tahap ini membantu tim merancang visual yang tidak hanya menarik, tetapi 

juga sesuai dengan konteks isu dan karakter organisasi. 

Tahap keenam adalah penyusunan storyboard. Storyboard dibuat untuk menerjemahkan konsep dan naskah ke 

dalam rancangan visual yang lebih konkret. Di dalam storyboard, setiap bagian video dirancang dalam bentuk 

urutan adegan yang memuat keterangan visual, narasi atau teks, kebutuhan audio, serta catatan teknis produksi. 

Storyboard ini menjadi luaran utama dari kegiatan karena dapat digunakan sebagai panduan implementasi pada 

tahap produksi video profile berikutnya. 

Tahap terakhir adalah evaluasi awal bersama mitra. Storyboard yang telah disusun ditinjau kembali bersama pihak 

ProLife Indonesia untuk memastikan kesesuaian pesan, alur visual, tone komunikasi, dan kebutuhan organisasi. 

Masukan dari mitra digunakan sebagai dasar penyempurnaan storyboard sebelum digunakan dalam tahap produksi. 

Dengan metode ini, kegiatan pengembangan konsep video profile diharapkan dapat menghasilkan rancangan 

komunikasi visual yang lebih sistematis, aplikatif, dan siap diimplementasikan. 

 

 

3. HASIL PEMBAHASAN DAN LUARAN YANG DI CAPAI 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul “Pengembangan Konsep Video Profile sebagai Media 

Komunikasi Visual Institusional pada ProLife Indonesia” dilaksanakan sebagai tahap pra-produksi dalam 

pengembangan media audiovisual organisasi. Pada tahap ini, kegiatan tidak diarahkan pada produksi 

video final, melainkan pada penyusunan dasar konseptual yang dapat menjadi panduan bagi proses 

implementasi video profile pada tahap berikutnya. Hasil utama yang dicapai dalam kegiatan ini adalah 

tersusunnya konsep komunikasi visual dan storyboard video profile ProLife Indonesia. 

Hasil pertama yang dicapai adalah terlaksananya diskusi dan koordinasi dengan mitra. Melalui diskusi 

bersama ProLife Indonesia, tim memperoleh pemahaman mengenai kebutuhan organisasi terhadap media 

komunikasi visual yang mampu memperkenalkan identitas, visi, nilai, aktivitas, serta tujuan organisasi 

secara lebih jelas dan profesional. Mitra membutuhkan video profile yang tidak hanya berfungsi sebagai 

dokumentasi, tetapi juga sebagai media komunikasi institusional yang dapat digunakan untuk memperkuat 

kredibilitas, mendukung kegiatan fundraising, serta memperkenalkan organisasi kepada calon mitra, 

donor, relawan, dan masyarakat umum. 

Hasil kedua adalah identifikasi kebutuhan komunikasi visual ProLife Indonesia. Berdasarkan hasil 

diskusi, ditemukan bahwa isu yang diangkat oleh ProLife Indonesia berkaitan dengan perlindungan 

kehidupan, ibu dan anak, serta edukasi masyarakat. Oleh karena itu, pendekatan komunikasi yang 

digunakan dalam video profile perlu disusun secara hati-hati agar tidak terkesan menghakimi. Pesan visual 

perlu diarahkan pada pendekatan yang humanis, empatik, informatif, dan representatif. Hal ini menjadi 



dasar dalam merumuskan konsep video profile agar pesan organisasi dapat diterima dengan lebih baik 

oleh audiens. 
 

 

No. Kebutuhan Mitra Arah Pengembangan Konsep 

1 Media pengenalan 

organisasi 

Video profile yang memperkenalkan identitas, visi, misi, dan nilai 

ProLife Indonesia 

2 
Penguatan kredibilitas 

Penyusunan narasi dan visual yang profesional, jelas, dan 

representatif 

3 
Komunikasi isu sensitif Pendekatan humanis, empatik, informatif, dan tidak menghakimi 

4 
Kebutuhan fundraising 

Video yang dapat digunakan untuk menjelaskan peran organisasi 

kepada calon donor dan mitra 

5 Kebutuhan implementasi 

produksi 

Storyboard sebagai panduan visual untuk proses pengambilan 

gambar dan editing 

 

Tabel 1. Hasil identifikasi kebutuhan komunikasi visual ProLife Indonesia 

Sumber Tabel: Penulis, 2026 

 

Gambar 1. Dokumentasi diskusi dan koordinasi bersama mitra ProLife Indonesia 

Sumber: Penulis, 2026 

Hasil ketiga adalah perumusan strategi komunikasi dan tone and manner video profile. Konsep 

komunikasi diarahkan untuk membangun citra ProLife Indonesia sebagai organisasi yang peduli, terbuka, 

dan berorientasi pada nilai kehidupan. Tone and manner yang dipilih adalah humanis, empatik, informatif, 

tenang, dan profesional. Pendekatan ini digunakan agar video profile mampu membangun kedekatan 



emosional dengan audiens sekaligus menjaga kredibilitas organisasi. Dengan demikian, video tidak hanya 

menyampaikan informasi, tetapi juga membangun kepercayaan dan pemahaman terhadap nilai yang 

diusung oleh ProLife Indonesia. 

Selain persiapan produksi, tim juga mulai merancang kebutuhan pasca-produksi. Tahap pasca-produksi 

direncanakan mencakup proses offline editing, yaitu seleksi footage dan penyusunan struktur cerita awal, 

serta online editing yang meliputi penyempurnaan visual, audio, musik, color grading, teks, dan elemen 

grafis pendukung. Perencanaan ini penting agar video yang dihasilkan tidak hanya memiliki alur cerita 

yang jelas, tetapi juga memiliki kualitas visual dan audio yang mendukung kredibilitas organisasi. 

Dalam proses pembahasan bersama mitra, video profile dipahami bukan hanya sebagai dokumentasi 

kegiatan, tetapi sebagai media komunikasi strategis. Oleh karena itu, pesan yang disampaikan harus 

mampu memperkenalkan ProLife Indonesia secara jelas sekaligus membangun kepercayaan publik. Video 

perlu menunjukkan identitas organisasi, nilai pelayanan, aktivitas, serta dampak yang ingin dihadirkan 

kepada masyarakat. Dengan demikian, proses produksi video profile menjadi bagian dari upaya penguatan 

citra institusional dan keberlanjutan komunikasi organisasi. 

 

No. Tone and Manner Penerapan dalam Konsep Video 

1 Humanis Menampilkan organisasi melalui aktivitas, pelayanan, dan kepedulian 

terhadap manusia 

2 
Empatik 

Menggunakan narasi yang lembut, tidak menghakimi, dan memberi ruang 

pemahaman 

3 
Informatif Menjelaskan identitas, visi, aktivitas, dan peran organisasi secara jelas 

4 
Profesional Menjaga kualitas visual, struktur narasi, dan konsistensi pesan 

5 
Representatif 

Menampilkan nilai dan karakter organisasi sesuai kebutuhan komunikasi 

institusional 

 

 

Tabel 2. Konsep tone and manner video profile ProLife Indonesia 

Sumber Tabel: Penulis, 2026 

Hasil keempat adalah penyusunan struktur narasi video profile. Struktur narasi dirancang agar video 

memiliki alur yang mudah dipahami oleh audiens. Alur dimulai dari pengenalan konteks isu, kemudian 

dilanjutkan dengan pengenalan ProLife Indonesia sebagai organisasi, penjelasan nilai dan aktivitas, serta 



penutup yang berisi harapan atau ajakan untuk mendukung keberlanjutan program. Struktur ini menjadi 

dasar dalam penyusunan naskah awal dan storyboard. 

 

No. Bagian Video Isi Utama 

1 Pembukaan Pengenalan konteks isu perlindungan kehidupan secara singkat dan 

humanis 

2 
Identitas organisasi Pengenalan ProLife Indonesia, visi, misi, dan nilai utama organisasi 

3 
Aktivitas organisasi 

Penjelasan kegiatan, pelayanan, edukasi, dan peran organisasi di 

masyarakat 

4 
Pesan utama Penyampaian nilai kehidupan dengan pendekatan empatik dan informatif 

5 

Penutup 
Penguatan kredibilitas organisasi serta ajakan untuk mendukung 

keberlanjutan program 

 

 

Tabel 3. Struktur narasi video profile ProLife Indonesia 

Sumber Tabel: Penulis, 2026 

 

Gambar 2. Rancangan struktur narasi video profile ProLife Indonesia 

Sumber: Penulis, 2026 

Hasil kelima adalah penyusunan naskah awal atau script video profile. Naskah disusun untuk 

menerjemahkan kebutuhan komunikasi mitra ke dalam alur pesan yang lebih terstruktur. Dalam naskah, 

setiap bagian video dirancang agar memiliki fungsi komunikasi yang jelas, mulai dari membuka perhatian 

audiens, memperkenalkan organisasi, menjelaskan aktivitas, hingga membangun kepercayaan terhadap 

ProLife Indonesia. Penyusunan naskah ini juga menjadi dasar untuk menentukan kebutuhan visual, jenis 

footage, kemungkinan wawancara, b-roll, teks pendukung, serta kebutuhan audio. 



Hasil keenam adalah pengumpulan dan analisis referensi visual. Referensi visual dikumpulkan untuk 

membantu menentukan gaya gambar, suasana, komposisi, warna, dan pendekatan storytelling yang sesuai 

dengan karakter organisasi. Referensi yang dipilih diarahkan pada visual yang hangat, tenang, humanis, 

dan institusional. Referensi ini tidak digunakan untuk ditiru secara langsung, tetapi sebagai acuan suasana 

visual agar video profile memiliki arah estetika yang konsisten dengan tone komunikasi yang telah 

ditentukan. 

 

Gambar 3. Referensi visual untuk pengembangan konsep video profile 

Sumber: Penulis, 2026 

Luaran utama yang dicapai dalam kegiatan ini adalah storyboard video profile ProLife Indonesia. 

Storyboard disusun sebagai panduan visual yang menerjemahkan konsep dan naskah ke dalam urutan 

adegan. Di dalam storyboard, setiap bagian video dirancang dengan keterangan visual, narasi atau teks, 

kebutuhan audio, serta catatan teknis produksi. Storyboard ini menjadi penting karena dapat memudahkan 

tim produksi dalam memahami kebutuhan gambar, alur pengambilan footage, dan susunan cerita sebelum 

proses shooting dilakukan. 

 

 

Gambar 4. Storyboard video profile ProLife Indonesia 

Sumber: Penulis, 2026 



Berdasarkan hasil yang telah dicapai, kegiatan ini menunjukkan bahwa pengembangan konsep video 

profile merupakan tahap penting sebelum proses produksi dilakukan. Storyboard membantu memperjelas 

hubungan antara pesan, narasi, visual, dan kebutuhan teknis produksi. Dengan adanya storyboard, proses 

implementasi video profile pada tahap berikutnya dapat dilakukan secara lebih terarah, efisien, dan sesuai 

dengan kebutuhan komunikasi ProLife Indonesia. Luaran ini juga menjadi bentuk transfer pengetahuan 

kepada mitra, karena ProLife Indonesia memperoleh gambaran yang lebih sistematis mengenai bagaimana 

media audiovisual institusional dirancang sebelum diproduksi. 

Dengan demikian, hingga tahap laporan kemajuan ini, kegiatan telah menghasilkan dasar perancangan 

video profile yang cukup kuat melalui penyusunan konsep, naskah, referensi visual, dan storyboard. Tahap 

berikutnya akan difokuskan pada penyempurnaan storyboard bersama mitra, penyesuaian detail 

kebutuhan produksi, serta persiapan implementasi video profile agar hasil akhir dapat merepresentasikan 

ProLife Indonesia secara komunikatif, kredibel, dan berkelanjutan. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil kemajuan kegiatan, dapat disimpulkan bahwa pengembangan konsep video profile 

ProLife Indonesia telah berjalan pada tahap pra-produksi yang terarah. Kegiatan yang telah dilakukan 

meliputi diskusi dan koordinasi dengan mitra, identifikasi kebutuhan komunikasi visual organisasi, 

perumusan pesan utama, penentuan tone and manner, penyusunan struktur narasi, pengembangan naskah 

awal, pengumpulan referensi visual, serta penyusunan storyboard. Tahapan tersebut menjadi dasar penting 

untuk memastikan bahwa video profile yang akan diproduksi tidak hanya berfungsi sebagai dokumentasi, 

tetapi juga sebagai media komunikasi visual institusional yang mampu memperkenalkan identitas, nilai, 

aktivitas, dan kredibilitas ProLife Indonesia secara humanis, empatik, informatif, dan representatif. Luaran 

berupa storyboard menjadi panduan visual yang membantu menerjemahkan konsep komunikasi ke dalam 

urutan adegan, kebutuhan gambar, narasi, audio, dan catatan produksi sehingga proses implementasi video 

pada tahap berikutnya dapat berjalan lebih sistematis. 

Saran untuk tahap berikutnya adalah perlunya penyempurnaan storyboard bersama mitra agar alur visual, 

pesan, dan tone komunikasi benar-benar sesuai dengan kebutuhan ProLife Indonesia. Storyboard yang 

telah disusun juga perlu digunakan sebagai acuan utama dalam proses produksi video, mulai dari 

pengambilan gambar, penentuan b-roll, wawancara, hingga penyusunan alur editing. Selain itu, evaluasi 

bersama mitra perlu dilakukan sebelum proses implementasi agar setiap bagian video mampu 

merepresentasikan organisasi secara tepat dan mendukung kebutuhan komunikasi institusional, seperti 

penguatan kredibilitas, kegiatan fundraising, dan pengenalan organisasi kepada publik. 
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